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Pendahuluan

Kehidupan anak-anak tidak dapat terlepas dari sains, kreativitas dan aktivitas sosial. Oleh sebab itu,
guru/orang tua hendaknya dapat menstimulasi anak dengan berbagai kegiatan yang terkait dengan
sains dan teknologi [1]. Kegiatan sains memungkinkan anak melakukan eksplorasi terhadap berbagai
benda, baik benda hidup maupun benda tak hidup yang ada disekitarnya. Sains dapat melatih anak
menggunakan panca inderanya untuk mengenal berbagai gejala benda dan gejala peristiwa [2]. Anak
dilatih untuk melihat, meraba, membau, merasakan dan mendengar. Semakin banyak keterlibatan
indera dalam belajar, anak semakin memahami apa yang dipelajari. Anak memperoleh pengetahuan
baru dari hasil penginderaanya dengan berbagai benda yang ada disekitarnya. Pengetahuan yang
diperolehnya akan berguna sebagai modal berpikir lebih lanjut. Melalui proses sains, anak dapat
melakukan percobaan sederhana [3]. Percobaan tersebut melatih anak menghubungkan sebab dan
akibat dari suatu perlakuan sehingga melatih anak berpikir logis [4]. Dengan mengembangkan
kemampuan berpikir, anak diharapkan dapat mengolah perolehan belajar dan menemukan bermacam-
macam alternatif pemecahan masalah. Salah satu hasil belajar yang harus dicapai adalah anak dapat
mengenal berbagai konsep sains sederhana dalam kehidupan sehari-hari [5].

Dunia anak adalah bermain, maka pembelajaran dapat dilakukan melalui kegiatan bermain sambil
belajar atau belajar seraya bermain. Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa
mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberi kesenangan
maupun mengembangkan imajinasi pada anak. Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi,
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menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang dekat dengannya, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna [6]. Selain itu, sejak usia dini anak-anak harus diberikan informasi tentang manfaat
obat dan proses perjalanan obat di dalam tubuh, agar mereka mengerti tentang pentingnya obat untuk
mencegah ataupun mengobati suatu penyakit.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dosen sebagai pelaksana program pengabdian kepada
masyarakat dan tenaga profesional dari perguruan tinggi serta dibantu oleh mahasiswa akan
memberikan penyuluhan dengan tema “Pengenalan Sains Farmasi Sejak Dini (Perjalanan Obat di
Dalam Tubuh)” di Yayasan Sweet Shodaqoh Karawang. Setelah adanya pengabdian kepada
masyarakat ini diharapakan anak-anak, orang tua dan guru dapat mengetahui proses perjalanan obat di
dalam tubuh sejak usia dini.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan cara memberikan edukasi
“Pengenalan Sains Farmasi Sejak Dini (Perjalanan Obat di Dalam Tubuh)” kepada anak-anak di
Yayasan Sweet Shodagoh, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Metode kegiatan yang digunakan yaitu
metode presentasi, diskusi dan tanya jawab, serta diakhiri dengan pemberian santunan kepada anak-
anak peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik “Pengenalan Sains Farmasi Sejak Dini
(Perjalanan Obat di Dalam Tubuh)”, dilaksanakan pada hari Sabtu, 22 Januari 2022 pada pukul 09.00
s/d 12.00 WIB Yayasan Sweet Shodaqoh, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Pada kegiatan ini
dihadiri oleh oleh anak-anak sebanyak 26 orang. Kegiatan awal dimulai dengan memberikan pre test
kepada peserta. Dari hasil pre test, didapatkan hasil bahwa sebagian besar peserta belum mengetahui
proses perjalanan obat di dalam tubuh sehingga perlu untuk diadakannya informasi tentang perjalanan
obat di dalam tubuh. Setelah pre test dilaksanakan, kemudian dilanjutkan dengan memberikan
penyuluhan tentang “Perjalanan Obat di Dalam Tubuh” dan memberikan leaflet gambar setuju atau
tidak setuju yang bertujuan untuk mengedukasikan tentang pentingnya mengetahui peroses perjalanan
obat di dalam tubuh, setelah itu dilanjutkan dengan memberikan permainan kepada para peserta dalam
bentuk permainan ular tangga yang bergambar tentang kesehatan.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan.

Pada kegiatan ini, para peserta diberikan pemahaman tentang perjalanan obat di dalam tubuh atau
yang lebih  dikenal dengan farmakokinetika. = Farmakokinetika adalah  cabang ilmu
dari farmakologi yang mempelajari tentang perjalanan obat mulai sejak diminum hingga keluar
melalui organ ekskresi di tubuh manusia. Proses farmakokinetika dimulai dari penyerapan (absorpsi),
lalu tersebar melalui ke seluruh jaringan tubuh melalui darah (distribusi), selanjutnya dimetabolisi
dalam organ-organ tertentu terutama hati (biotransformasi), lalu sisa atau hasil metabolisme ini
dikeluarkan dari tubuh dengan eksreksi (eliminasi) dan selanjutnya disingkat menjadi ADME. Selain
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itu, farmakokinetika juga mempelajari berbagai fakor yang mempengaruhi efektivitas obat [7]. Konsep
farmakokinetika penting diaplikasikan dalam rangka pengembangan obat baru. Aplikasi konsep
farmakokinetika digunakan untuk menentukan besarnya dosis dan interval pemberian obat untuk
individu sehingga diperoleh terapi yang rasional, yang meliputi cara bagaimana obat digunakan,
berapa besarnya dosis dan interval pemberian, lama penggunaan, serta lama pengobatan [8]. Aplikasi
konsep farmakokinetika merupakan salah satu pendekatan yang harus dilakukan untuk menghindari
kemungkinan terjadinya efek toksik, meminimalkan efek samping obat, serta mengoptimalkan terapi
[9, 10]. Selain itu, tingkat kepatuhan pasien dalam meminum obat juga akan berpengaruh terhadap
keberhasilan terapi [11, 12]. Kepatuhan pasien dalam meminum obat dapat berdampak pada proses
farmakokinetika obat di dalam tubuh. Tingkat kepatuhan pasien yang rendah dalam meminum obat
dapat menurunkan konsentrasi obat didalam tubuh, sehingga obat tidak dapat bekerja secara optimal
[13, 14].

Diharapkan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, para peserta dapat mengerti
tentang proses perjalanan obat di dalam tubuh dan cara mengonsumsi obat dengan baik dan benar,
sehingga dapat memberikan efek obat yang optimal. Kemudian sebelum menutup acara kegiatan, para
peserta diberikan post test tentang pemahaman materi penyuluhan yang telah diberikan. Dari hasil post
test, didapatkan hasil bahwa semua peserta telah mengerti proses perjalanan obat di dalam tubuh.
Acara pengabdian kepada masyarakat ini ditutup dengan pembagian santunan kepada para peserta
yang mengikuti acara ini hingga selesai.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil yang dicapai dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan untuk penyuluhan “Pengenalan Sains Farmasi Sejak Dini (Perjalanan
Obat di Dalam Tubuh)” kepada anak-anak di Yayasan Sweet Shodagoh Karawang sangat antusiasi
dan mereka sudah mulai mengerti tentang ilmu farmasi sejak di usia dini serta bagaimana untuk
mengonsumsi obat dengan baik dan benar, sehingga dapat memberikan efek obat yang optimal.

Saat ini masih banyak anak-anak yang masih belum mengenal ilmu farmasi, sehingga disarankan
untuk kedepanya agar dapat memberikan edukasi tentang ilmu farmasi yang lebih luas lagi kepada
anak-anak sejak usia dini, agar mereka dapat mengetahui berbagai jenis ilmu kesehatan khususnya di
bidang obat-obatan.
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